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Abstract: Indonesia is a mega biodiversity country with great biodiversity
abundant as flora and fauna. One of the plants that contributes in the
richness of flora in Indonesia, namely orchids. Orchids are a group of plants
belonging to the Orchidaceae family. The purpose of this research is to find
out the types of the Orchidaceaefamily and find out characteristics of the
orchidaceae family. This research was conducted in May 2024 in the
Tangkahan area, Namo Sialang village, Langkat Regency, North Sumatera.
This research was conducted using an exploratory method (exploration) by
directly observing the orchids at the research location. Sampling was carried
out by purposive sampling. Data analysis carried out by describing the
spescies obtained based on morphology, identified, and made a key to the
determinationpresented in form tables and figures. Based on the results of
research on orchids types (Orchidaceae) which is found in the Tangkahan
area, Langkat regency, North Sumatera as many as 13 species belonging to
10 genera, namely Acriopsis liliifolia, Archnis flos-aeris, Cattleya
intermedia,  Cymbidium finlaysonianum,  Dendrobium  aphyllum,
Dendrobium cretaceum, Dendrobium crumenatum, Epidendrum rigidum,
Phalaenopsis amabilis, Phalaenopsis equestris, Spathoglottis plicata,
Trimezia martinicensis, and Vanda tricolor. Every speies of orchid found to
have different characteristics ranging from stems, leaves, flowers, and their
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living habitat.
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Pendahuluan tumbuhan yang termasuk ke dalam famili
Orchidaceae. Pada  kelompok  famili
Indonesia  adalah  negara  mega Orchidaceae ini, tercatat sebanyak 880 marga

biodiversitas dengan keanekaragaman hayati
yang melimpah seperti flora dan fauna. Hal ini
dikarenakan letak geografis Indonesia yang
terletak pada wilayah garis Wallace
(Latapapua, 2023). Salah satu tanaman yang
turut menyumbang dalam kekayaan flora di
Indonesia yaitu tumbuhan anggrek. Anggrek
dapat tumbuh hampir disemua habitat di dunia
kecuali antartika. Di Indonesia ditemukan
sekitar 6000 jenis anggrek (Demena et al.,
2020).
Anggrek

merupakan kelompok

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

dan lebih dari 25.000 jenis yang sebagian
besar terpusat di daerah tropis dan subtropis
(Renjana, 2019). Hal ini disebabkan
agroklimat di daerah tropis itu sendiri sangat
cocok untuk pertumbuhan dan kelangsungan
hidup anggrek (Rinaldi, 2020).

Anggrek memiliki karakteristik habitat
yang berbeda-beda. Hal ini membuat anggrek
mempunyai keanekaragaman yang cukup
tinggi dan sebagian besar habitat anggrek
adalah epifit namun ada pula yang terestrial
maupun litofit (Demena et al., 2020).
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Anggrek merupakan tumbuhan yang perlu
dijaga kelestariannya. Salah satu upaya
preventif untuk menjaga kelestarian anggrek
yaitu dengan eksplorasi dan inventarisasi
sebagai proses awal dari tindakan konservasi.
Kawasan Ekowisata Tangkahan adalah
kawasan yang termasuk ke dalam Taman
Nasional Gunung Leuser (TNGL) dan
merupakan tempat wisata dengan hamparan
hutan hujan tropis dan dataran rendah yang
cukup luas dan kaya akan keanekaragaman
hayati, termasuk anggrek, burung, dan
mamalia, seperti orang utan sumatera dan
gajah sumatera (BBTNGL, 2014).
Berdasarkan studi literatur yang telah
dilakukan, tidak ada informasi tentang
keanekaragaman anggrek (Orchidaceae) di
Kawasan Tangkahan Kabupaten Langkat,
Sumatera Utara. Selain itu, diharapkan bahwa
penelitian ini dapat mengungkap
kemungkinan dan data yang diharapkan untuk
mengenal jenis-jenis tumbuhan anggrek.

Bahan dan Metode

Lokasi penelitian

Penelitian  dilakukan  di  Kawasan
Ekowisata Tangkahan di Desa Namo Sialang,
Kecamatan Batang Serangan, Kabupaten
Langkat, Sumatera Utara, dari Mei 2024 hingga
Juni 2024.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Alat dan bahan

Adapun alat serta bahan yang diperlukan
dalam penelitian ini yaitu peta topografi, ATK,
kamera, dan sampel tumbuhan anggrek yang
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ditemukan.

Metode penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
dengan menggunakan metode eksploratif
(jelajah) dengan teknik pengambilan sampel
secara purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2015),  purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu.

Teknik pengumpulan data

e Observasi
Metode pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung di lapangan melalui proses
pengamatan, pencatatan, dan di analisis
sistematis (Herdiansyah, 2010).

e Penentuan lokasi penelitian
Tempat  penelitian  dipilih  setelah
peninjauan atau obsevasi lokasi. Kawasan
Ekowisata Tangkahan memiliki luas
kurang lebih 3.837,77 Ha.

e Pengambilan sampel
Inventarisasi ~ Orchidaceae  dilakukan
dengan menggunakan metode jelajah, yaitu
dengan menelusuri suatu wilayah diikuti
dengan mengamati tumbuhan target yang
terdapat di area tersebut.

Analisis data

Data hasil eksplorasi di analisis dengan
mendeskripsikan masing-masing spesies yang
diperoleh berdasarkan morfologi, di identifikasi
dan dibuat kunci determinasi serta disajikan
dalam bentuk tabel dan gambar.
Hasil dan Pembahasan
enis anggrek (Orchidaceae) di Kawasan
Tangkahan Kabupaten Langkat

Hasil penelitian di Kawasan Tangkahan,
Desa Namo Sialang, Kecamatan Batang
Serangan, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara,
terdapat beberapa jenis anggrek. Jenis-jenis
anggrek (Orchidaceae) yang ditemukan di
Kawasan Ekowisata Tangkahan sebanyak 13
jenis anggrek yang tergolong dalam 10 genus
yang tersebar di lokasi pengamatan.
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Tabel 1. Daftar jenis Anggrek di Kawasan Ekowisata Tangkahan Kecamatan Batang Serangan Kab. Langkat,

Sumatera Utara

No Genus Spesies Jumlah
1 Acriopsis Arciopsis liliifolia 2
2 Arachnis Arachnis flos-aeris 1
3 Cattleya Cattleya intermedia 1
4 Cymbidium Cymbidium finlaysonianum 5
5 Dendrobium aphyllum 8
6 Dendrobium Dendrobium cretaceum 4
7 Dendrobium crumenatum 15
8 Epidendrum Epidendrum rigidum 3
9 Phalaenopsis Phalaenopsis amabilis 1
10 Phalaenopsis equestris 1
11 Spathoglottis Spathoglottis plicata 16
12 Trimezia Trimezia martinicensis 28
13 Vanda Vanda tricolor 2
Jumlah 87

Hasil penelitian pada tabel 1 diketahui
bahwa jenis anggrek (Orchidaceae) yang
terdapat di Kawasan Tangkahan Kabupaten
Langkat, Sumatera Utara berjumlah sebanyak
87 individu yang tergolong dalam 13 spesies
dan 10 genus. Spesies yang paling banyak
dijumpai adalah  Trimezia  martinicensis
sebanyak 28 Individu, dan spesies yang paling

Kunci Determinasi Anggrek

sedikit ditemukan adalah Arachnis flos-aeris,
Cattleya intermedia, Phalaenopsis amabilis,
dan Phalaenopsis equestris sebanyak 1
individu. Hasil pengamatan pada Kawasan
Tangkahan ditemukan 10 genus yaitu Acriopsis,
Arachnis, Cattleya, Cymbidium, Dendrobium,
Epidendrum,  Phalaenopsis,  Spathoglottis,
Trimezia dan Vanda.

Lo @ ANGOrEK TereStrial. ... .o u ittt it et 2
D, ANGEIek EPifit. ... .o e 5
2. a. Berumbi semu, daun bergerombol di pangkal menutupi umbi semunya........c..ccccceevvevieirennnennnn, 3
b. Tidak berumbi semu, daun tersusun berseling sepanjang batang..................cocevveeiininnnnn 4
3. a Bunga bertaji, berwarna kuning, bagian tengah terdapat bercak
COKRIAL. .\ttt e e e e Trimezia martinicensis
b. Bunga tidak bertaji, berwarna ungu muda, lip bagian tengah berbentuk
SPATULA. L ..ttt e Spathoglottis plicata
4. a. Ujung daun berlekuk, bentuk daun lonjong, bunga berwarna ungu muda kecil dan
1910 T PPN Dendrobium aphyllum
b. Ujung daun meruncing, bentuk daun lonjong, bunga berwarna putih
KRGl ottt Epidendrum rigidum
5. @ BerUmDI SEMIUL. ...t 6
b. Tidak berumbi SEIMUL ........ouiitit ettt e 8
6. a. Daun berbentuk linear kecil, Pseudobulb berbentuk bulat telur, daun tunggal, ujung daun
tumpul, bunga berwarna putih dengan aksen ungu di bagian
tNEZAN. ..o, Acriopsis liliifolia
b. Daun berbentuk sabuk memanjang, kaku dan tebal, lip bunga bagian tengah berwarna putih
danmerah....... ..o, Cymbidium finlaysonianum
c. Daun berbentuk lonjong, Pseudobulb berbentuk bulat memanjang, ujung daun berlekuk,
permukaan daun licin, tepi daun rata............oooiiiiiiiii e 7
7. a. Bunga tersusun berseling pada rakis, berwarna putih, berukuran kecil, bentuk menyerupai
1S4 01215 DO Dendrobium crumenatum
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b. Bunga berwarna putih dan kecil, labellum berbentuk menyerupai terompet, bagian tengah

DETSETAt UNGU. ...ttt tieee ettt et ettt et e e e et ee e eaeaes Dendobium cretaceum
8. a. Sifat pertumbuhan batang monopodial...............cccoiiiiiii 9
b. Sifat pertmbuhan batang simpodial................cooiiiiiiiii 11
9. a. Ujung daun berlekuk atau terbelah, susunan daun berseling berhadapan disepanjang
DA AN . .o 10
b. Ujung daun meruncing, daun berwarna hijau keabuan, tepi daun rata, berbentuk lonjong,
bunga berwarna putih berukuran besar................cooooiiiiiiiiiii Phalaenopsis amabilis
c. Ujung daun membulat, daun berbentuk oval hijau keabuan, sepal dorsal bunga berwarna putih
keunguan terdapat bintik-bintik ungu pada labellum............................ Phalaenopsis equestris
10. a. Bunga putih berbintik merah kecoklatan, tepi sepal dan petal berlekuk-lekuk, labellum
berwarna violet, daun melengkung ke bawah....................cocooi . Vanda tricolor
b. Bunga berwarna kuning dengan bercak penuh berwarna merah, bunga menyerupai
kalajengking, daun kaku dan tebal...........cccooivieeiininiiniicieiececee e, Arachnis flos-aeris
11. Dalam satu tandan bunga hanya terdiri 2-3 bunga berukuran besar, bunga berwarna putih dengan
labellum berbentuk menyerupai terompet dengan bintik-bintik ungu pada bagian
TONZANNYA. ... i Cattleya intermedia
Pembahasan dengan warna hijau muda dan juga tebal.

Karakteristik jenis anggrek
Acriopsis liliifolia (J.Koenig) Ormerod,

Anggrek Cattleya ini memiliki ujung daun
meruncing, tepi rata dan permukaan daun yang
licin. Cattleya mempunyai bunga putih dengan

merupakan anggrek epifit. Anggrek ini bagian tengah sedikit berwarna ungu. Labellum
mempunyai akar berbentuk silindris serta menyerupai  terompet,  bagian  pangkal
berwarna putih. Anggrek ini memiliki sifat menggulung, sedangkan bagian luarnya
pertumbuhan simpodial dengan batang berwarna membuka dengan berbintik ungu muda.

hijau dan pendek. Pseudobulb anggrek ini Cymbidium  finlaysonianum  Lindl.

berbentuk bulat telur atau seperti bawang
(Usmanti, 2022). Acriopsis liliifolia
mempunyai daun berbentuk linear berwarna
hijau, tepi daun rata, ujung daun tumpul atau

merupakan anggrek epifit. Akar berbentuk
silindris dan berwarna putih. Tipe pertumbuhan
simpodial. Batang berukuran pendek berwarna
hijau. Daun berwarna hijau muda memanjang,

membulat, dan permukaan daun licin ujung daun berlekuk, tepi daun rata, dengan
(Hermawan, 2023). permukaan daun yang licin (Amalia, 2015).
Arachnis flos-aeris (L.) Rchb. f, Bunga berwarna kecoklatan. Labellum bunga

merupakan anggrek yang bentuknya menyerupai
hewan kalajengking dan hidup secara epifit.
Tipe pertumbuhan monopodial. Batang tegak
dan panjang berwarna hijau, dengan daun-daun
berbentuk lonjong yang tersusun spiral di
sepanjang batang. Daun berwarna hijau tua
tebal, pipih, kaku dan memanjang (Risdiana,
2023). Ujung daun anggrek ini berlekuk dengan
tepi daun rata. Anggrek ini memiliki bunga
dengan warna yang mencolok, terdapat
beberapa corak merah terang, oranye, atau
kuning dengan warna dasar putih.

Cattleya intermedia Graham ex Hook,
merupakan anggrek epifit. Akar anggrek ini

berwarna putih dan merah.

Dendrobium aphyllum (Roxb.)
C.E.C.Fisch. merupakan anggrek epifit dengan
tipe pertumbuhan simpodial. Batang panjang.
Daun kecil dan lonjong berwarna hijau muda
tersusun berseling disepanjang batang. Ujung
daun berlekuk, tepi daun rata, permukaan daun
licin. Bunga berwarna putih dan berukuran
kecil.

Dendrobium cretaceum Lindley.
merupakan anggrek epifit. Tipe pertumbuhan
simpodial. Pseudobulb  berbentuk lonjong
panjang. Batang tegak dan panjang dengan
daun-daun linear yang tersusun secara berseling.

berbentuk silindris berwarna cokelat. Tipe Daun berukuran tebal berwarna hijau muda,
pertumbuhan  batang simpodial.  Batang ujung daun yang berlekuk, tepi daun rata, dan
berukuran pendek. Daun berbentuk lanset permukaan daun licin. Daun berbentuk lonjong.
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Bunga berukuran kecil hingga sedang dengan kecoklatan. Pseudobulb bulat panjang atau
warna yang bervariasi dari putih. hampir seperti berbentuk oval (Ambarwati,

Dendrobium crumenatum Sw. atau 2019). Memiliki daun lonjong berwarna hijau
disebut juga anggrek merpati yang merupakan muda, ujung daun yang meruncing, permukaan
anggrek epifit dan hidup berkelompok. Akar daun licin, dan tepi daun rata tersusun berseling
berbentuk silindris serta berwarna putih. Batang pada batang. Bunga berukuran kecil berwarna
simpodial yang panjang serta berwarna hijau putih.

S .3. 'l"h. b Y ‘ ¥
Cymbidium Dendrobium

finlaysonianum aphyllum

Phalaenopsis A Phalaenopsis
amabilis equestris

Dendrobium Dendrobium
cretaceum crumenatum

- Spathoglottis Trimezia Vanda tricolor
plicata martinicensis

Gambar 2. Jenis-jenis anggrek

Epidendrum rigidum G.Lodd, berwarna putih.
merupakan anggrek epifit. akar yang berbentuk Phalaenopsis amabilis (L.) Blume. atau
silindris serta berwarna cokelat. Batang tegak sering disebut anggrek bulan merupakan
atau merambat, tergantung pada kondisi anggrek epifit. Akar berbentuk silindris
tumbuhnya.  Batang  berukuran  panjang berwarna  cokelat.  Tipe pertumbuhan
berwarna hijau. Tipe pertumbuhan simpodial. monopodial. Batang pada anggrek Phalaenopsis
Daun berwarna hijau muda berbentuk lonjong, berukuran pendek. Daun tumbuh menyelubungi
tersusun berseling berhadapan di sepanjang batang sehingga bagian batang tertutup oleh
batang dengan tepi rata, ujung yang meruncing pelepah daun (Arobaya, 2022). Daun berwarna
dan permukaan licin. Pada saat dilapangan jenis hijau keabuan dengan bentuk lonjong, tersusun
anggrek ini belum ditemukan adanya bunga. rapat, tebal dan panjang, ujung daun meruncing,
Bunga muncul dalam tandan yang kompak permukaan daun terdapat bulu-bulu halus, dan
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tepi daun yang rata. Pada saat pengamatan
bunga masih berbentuk kuncup atau belum
mekar.

Phalaenopsis  equestris  (Schauer)
Rchb.f. merupakan anggrek yang hidup secara
epifit. Akar berbentuk silindris dengan warna
cokelat keputihan. Tipe pertumbuhan batang
monopodial.  Batang  berukuran  pendek
berwarna hijau tertutup oleh susunan daun
(Mahfud, 2019). Daun lebar dan tebal. Daun
berwarna hijau keabuan dengan sedikit bulu-
bulu halus pada permukaan daun. Ujung daun
membulat dengan tepi daun yang rata. Tangkai
bunga cukup panjang menjuntai kebawah.
Bunga muncul dalam tandan. Bunga berukuran
kecil hingga sedang, dengan warna ungu muda.
Bagian tengah bunga berwarna kuning dengan
bintik-bintik ungu tua disekitarnya.

Spathoglottis plicata Blume. merupakan
anggrek terestrial. Tipe pertumbuhan simpodial
(Lalla, 2023). Anggrek ini mempunyai daun
berwarna hijau berbentuk pita memanjang.
Permukaan daun agak berlipatan memanjang
sejajar dengan tulang daun (Hartati, 2014). Tepi
daun anggrek Spathoglottis plicata rata dan
ujung daun meruncing. Bunga berwarna ungu.
Pada bagian tengah bunga tepatnya pada bagian
pangkal labellum berwarna kuning. Tangkai
bunga Spathoglottis plicata panjang.

Trimezia martinicensis (Jacq.) Herb.
merupakan anggrek terestrial. Akar anggrek ini
merupakan akar serabut yang berwarna cokelat.
Tipe pertumbuhan batang simpodial dengan
daun berbentuk pedang atau linear yang
memanjang berwarna hijau muda dengan tepi
rata dan ujung meruncing (Sya’diah, 2023).
Bunga Trimezia martinicensis  biasanya
berwarna kuning atau oranye, terdapat bercak
cokelat dibagian tengahnya.

Vanda tricolor Lindl. merupakan
anggrek epifit. Tipe pertumbuhan monopodial.
Akar berbentuk silindris. Batang berwarna hijau
dan pendek. Daun anggrek berwarna hijau
muda, bentuk menyerupai pita yang sedikit
melengkung, berseling dengan posisi daun
saling berhadapan (Risdiana, 2023). Ujung daun
yang sedikit berlekuk dan membelah, tepi daun
rata dan licin. Pada saat pengamatan belum
ditemukan adanya bunga. Namun anggrek jenis
memiliki jenis bunga berwarna dasar putih
dengan berbintik-bintik merah kecoklatan dan
labellum berwarna ungu, dengan tepi berlekuk-
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lekuk (Assagaf, 2012).
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh di
lokasi penelitian ditemukan anggrek sebanyak
13 spesies yang tergolong dalam 10 genus.
Anggrek yang paling banyak ditemukan yaitu
Trimezia martinicensis berjumlah 28 individu
sedangkan  Arachnis  flos-aeris, Cattleya
intermedia, Phalaenopsis  amabilis, dan
Phalaenopsis equestris dengan jumlah masing-
masing spesies sebanyak 1 individu. Setiap
spesies anggrek memiliki karakteristik yang
berbeda-beda mulai dari bunga, daun, batang,
akar, bahkan habitat juga.
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